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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Proporsi Komisaris 

Independen dan CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap Kinerja Keuangan 

perusahaan, dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel kontrol. Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) pada tahun 2019-2021. Setelah melakukan pengujian dan pembahasan 

analisis pada bab 4, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proporsi komisaris independen terbukti memiliki korelasi positif 

dengan kinerja keuangan yang diukur dengan ROA (Return on 

Assets). Hal ini berarti aktivitas pengawasan komisaris independen 

memiliki unggul daripada komisaris non-independen. Komisaris 

independen tidak memiliki hubungan erat dengan perusahaan serta 

dapat memiliki keahlian spesial. Maka komisaris independen dapat 

melakukan aktivitas pengawasan dengan lebih efektif, yang dapat 

meningkatkan laba serta utilisasi aset perusahaan.  

2. Pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) dengan standar 

GRI tidak memiliki korelasi yang signifikan kepada kinerja keuangan 

yang diukur dengan ROA (Return on Assets). Hal ini menunjukkan 

bahwa konsumen dan pemangku kepentingan lainnya tidak di 

Indonesia, kurang memperhatikan pengungkapan CSR perusahaan, 

serta laporan keberlanjutan. Karena itu, CSR hanya mempunyai 

dampak kecil pada aset dan laba perusahaan; hal itu menyebabkan 

pemangku kepentingan seperti manajemen dan pemegang saham, 

cenderung tidak memprioritaskan CSR. Karena itu, pengungkapan 

dan implementasi CSR di Indonesia cenderung tidak ada atau 

dilakukan dengan minimal untuk memenuhi syarat hukum dan/atau 

menjaga image perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan  

Dalam penelitian ini, peneliti mengalami beberapa keterbatasan, 

keterbatasan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 45 sampel dari 167 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 

2019-2021. Karena banyak perusahaan yang tidak memenuhi syarat 

penelitian-terutama adanya laporan keberlanjutan dan/atau 

pengungkapan GRI-sehingga hasil tidak dapat mewakili perusahaan 

sektor manufaktur secara komprehensif. 

2. Penelitian ini tidak dapat mengukur standar GRI Universal, karena 

adanya transisi kepada standar GRI yang terbaru: GRI 2021. Beberapa 

laporan keberlanjutan. mengungkapkan informasi universal dengan 

GRI-100 yang lama, dan beberapa menggunakan GRI 1, 2, dan 3 yang 

baru. Hal ini membuat menyetarakan bagian pengungkapan universal 

tidak mungkin. Maka bagian standar GRI umum tidak dihitung.  

3. Penelitian ini hanya mengukur laporan keberlanjutan dengan indeks 

GRI, tidak menggunakan standar pengungkapan POJK Nomor 

51/POJK.03/2017, yang lebih umum digunakan di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan standar internasional GRI 2021, yang 

berdasarkan standar GRI 2016 dan sebelumnya, mengikuti  penelitian 

terdahulu. Maka, penelitian ini tidak dapat mengevaluasi Variabel 

CSR dari segi tersebut. 

 

5.3 Saran 

Ada beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan proses dan hasil 

penelitian ini untuk beberapa pihak. Saran tersebut adalah:  

1. Untuk peneliti selanjutnya: Sampel penelitian dapat diluaskan untuk 

menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik. Banyak perusahaan 
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mulai menerbitkan laporan keberlanjutan/informasi GRI pada tahun 

2020 atau 2021; maka sampel di penelitian selanjutnya dapat 

bertambah. Selain itu, peneliti juga dapat menambahkan variabel lain 

yang di duga dapat memberi pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan seperti leverage, rasio aktivitas perusahaan, atau variabel 

lainnya.  

2. Untuk pihak manajemen perusahaan-perusahaan: Hasil penelitian ini 

mengungkapkan pengaruh signifikan proporsi komisaris independen 

dan tidak ada pengaruh signifikan CSR. Perusahaan diharapkan untuk 

dapat menggunakan penemuan penelitian ini untuk meningkatkan 

kinerja keuangan mereka. Selain itu, untuk kemudahan penelitian 

selanjutnya, sebaiknya jika menerbitkan laporan keberlanjutan, 

memberi indeks GRI. 

3. Untuk pembaca penelitian ini: Pembaca penelitian disarankan untuk 

berhati-hati saat mengolah hasil penelitian ini, karena penelitian ini 

hanya menganalisis perusahaan sektor manufaktur, maka penelitian 

ini dapat berbeda hasil dengan penelitian lain yang menggunakan 

objek penelitian yang berbeda. Ada juga faktor-faktor lain yang dapat 

menyebabkan perbedaan hasil tersebut, karena faktor-faktor terebut 

tidak termasuk dalam penelitian ini.
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